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PT Pertamina Patra Niaga Aviation Fuel Terminal 

Hasanuddin merupakan salah satu unit usaha dari PT 

Pertamina yang berdiri sejak tahun 1973. AFT Hasanuddin 

bergerak dalam Penyaluran Bahan Bakar Minyak Penerbangan 

(BBMP) yaitu untuk keperluan penerbangan komersil dan non 

komersil di Bandara Internasional Hasanuddin Makassar serta 

memiliki tugas pokok untuk menjamin kualitas dan kuantitas 

Avtur/ET A-1 dengan menjamin keselamatan (Safety) dalam 

kegiatan pengisian pesawat udara (Into Plane Services) serta 

pengisian ke drum (Not Into Plane) di Bandar Udara Sultan 

Hasanuddin. AFT Hasanuddin memiliki kapasitas tangki timbun 

sebanyak 10.000 KL dan troughputs tahun 2020 sebesar 

180.449,502 Kiloliter. 

Aviation Fuel Terminal Hasanuddhin memiliki 3 bagian 

proses produksi, yaitu Penerimaan (proses hulu), Penimbunan 

dan penyaluran ke fasilitas (refueller, dispenser, dll) (proses 

inti), penyaluran ke konsumen (proses hilir). Proses 

penerimaan supply avtur AFT berasal dari Integrated Terminal 

Makassar menggunakan Jalur Pipa, kemudian di lakukan 

penimbunan di dalam tangki timbun yang nantinya disalurkan ke 

customer menggunakan Refueller. 

 



 

 

 

Gambar  1. Proses Bisnis AFT Hasanuddin 

 

AFT Hasanuddin memiliki komitmen untuk selalu 

melakukan peningkatan kinerja lingkungan perusahaan dan 

melakukan upaya identifikasi potensi dampak lingkungan yang 

berasal dari kegiatan produksi perusahaan. Dalam upaya 

mempertahankan komitmen kinerja lingkungan di lingkungan 

perusahaan, AFT Hasanuddin melakukan kajian Life Cycle 

Assessment (LCA) yang bertujuan untuk memperkuat dasar 

peningkatan kinerja lingkungan perusahaan dan 

mengidentifikasi potensi dampak lingkungan akibat kegiatan 

produksi perusahaan dengan ruang lingkup kajian cradle to 

grave menurut Rancangan Perdirjen LCA Distribusi Minyak dan 

Gas.  

 

 



 

 

 

 

LCA mampu memberikan hasil pengukuran potensi 

dampak lingkungan yang berasal dari kegiatan perusahaan 

dengan hasil yang akurat.Sehingga dapat mengidentifikasi 

potensi dampak yang paling signifikan dengan sumber 

aktivitasnya. 
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PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Parepare 

merupakan salah satu unit operasi dari PT Pertamina Patra 

Niaga Regional Sulawesi yang memiliki jarak dengan Kota 

Makassar sejauh 155 km. PT Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Parepare terletak pada Jalan Haji Andi Muhammad 

Arsyad No.1 Kelurahan Watang Soreang, Kecamatan Soreang 

Kota Parepare Sulawesi Selatan. Fuel Terminal Parepare mulai 

dibangun pada tahun 1971 dan beroperasi pada tahun 1972 

dengan memiliki lahan sebesar 37.037 m2. 

 

Gambar  2 Kantor Fuel Terminal Parepare 

 



 

 

 
PT Pertamina memiliki visi yaitu ñMenjadi perusahaan 

eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi kelas duniaò. Misi 

Pertamina adalah ñMelaksanakan pengusahaan sektor hulu 

minyak dan gas dengan penekanan pada aspek komersial dan 

operasi yang baik, serta tumbuh dan berkembang bersama 

lingkungan hidupò. 

Proses operasional Fuel Terminal Parepare dimulai dari 

penerimaan BBM yang berasal dari kilang pengolahan maupun 

fuel terminal PT Pertamina Patra Niaga Regional Sulawesi 

seperti RU Balikpapan, Integrated Terminal Makassar dan Fuel 

Terminal Baubau menggunakan kapal Tanker, produk dari 

tanker kemudian disimpan di tangki timbun yang berjumlah 13 

unit dengan total kapasitas penimbunan ± 26.000 KL. Produk 

BBM gasoline series (Premium, Pertamax, Pertalite, Pertamax 

Turbo dan Diesel series (Solar/Bio Solar dan Dexlite), kemudian 

disalurkan ke konsumen menggunakan Mobil Tangki dengan 

rata-rata penyaluran BBM sebesar ±1.850 KL per hari. 

Penyaluran BBM per hari meliputi wilayah Kota Parepare, 

Kabupaten Pinrang, Kabupaten Sidrap, Kabupaten Enrekang, 

Kabupaten Barru, Kabupaten Soppeng, Kabupaten Toraja, 

Sebagian Kabupaten Bone dan Sulawesi Barat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso adalah 

salah satu unit operasi dari PT Pertamina Patra Niaga Regional 

Sulawesi yang terletak di Provinsi Sulawesi Tengah, tepatnya di 

Kabupaten Poso. PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal 

Poso dibangun sejak tahun 1979 dan mulai dioperasikan mulai 

tahun 1980 dengan memiliki area operasional seluas 2,7 Hektar 

dan kapasitas penyaluran BBM 86.863 KL (kilo Liter) Per 

Tahun. Produk yang dikelola oleh PT Pertamina Patra Niaga 

Fuel Terminal Poso terdiri dari Pertalite, Pertamax, dan 

Biosolar. 

 

Gambar  3 Gambar Fuel Terminal Poso 
 

Proses produksi pada PT Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Poso telah dilengkapi dengan neraca massa yang 



 

 

 
sesuai dengan kajian LCA. Terdapat 3 tahapan utama pada 

Proses Produksi PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso, 

sebagai berikut : 

1. Penerimaan 

Tahap penerimaan BBM diterima dari Integrated 

Terminal Bitung melalui kapal tanker 

2. Penimbunan 

Tahap penimbunan di awali dengan produk BBM yang 

diterima kemudian disalurkan ke tanki penimbunan 

BBM sesuai dengan jenis produk. BBM didistribusikan 

dari Refinery Unit menuju Fuel Terminal terdekat 

terlebih dahulu untuk dilakukan pengecekan dan juga 

pendistribusian ulang untuk Fuel Terminal lainnya yang 

memiliki lokasi yang cukup jauh dari Refinery. 

3. Penyaluran 

Tahap Penyaluran meliputi proses penyaluran produk 

ke konsumen melalui mobil tanki. Jalur penerimaan 

BBM pada Fuel Terminal Poso menggunakan Kapal 

Tanker yang kemudian masuk ke dalam Fuel Storage 

Tank sebagai tempat penyimpanan sementara BBM 

sebelum didistribusikan ke konsumen langsung. 

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso memiliki 

struktur manajemen perusahaan yang berkaitan dengan 

pengelolaan lingkungan yang terdiri dari Tim LCA, Tim Efisiensi 

Energi, Tim Penurunan Emisi, Tim Pengurangan Limbah B3, 

Tim 3R Limbah Padat non B3, tim efisiensi air dan penurunan 

 
 



 

 

 
beban pencemar air, tim perlindungan keanekaragaman hayati, 

tim sistem manajemen lingkungan dan tim pemberdayaan 

masyarakat.  

 

Gambar  4. Dokumentasi FT Poso 

 

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso memiliki 

komitmen untuk melakukan pembaruan sertifikasi berkala 

dalam Aspek Manajemen Lingkungan dengan mendapatkan 

beberapa Sertifikasi ISO, seperti sertifikasi ISO 14001 : 2015, 

Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja ISO 

45001 : 2018 dan Aspek Manajemen Mutu ISO 9001 : 2015 

yang telah disertifikasi oleh pihak eksternal BSI. 

 

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso juga 

memiliki komitmen terhadap pengelolaan lingkungan. Hal ini 

dapat dilihat dari kinerja perusahaan 5 tahun terakhir, dengan 

salah satu indikatornya yaitu perolehan penghargaan PROPER 

BIRU Selama 5 (Lima) tahun berturut-turut yaitu tahun 2013 

sampai tahun 2018, dan meraih Predikat HIJAU pada tahun 

 



 

 

 
2019. Sehingga dengan adanya komitmenlingkungan tersebut 

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso terus melakukan 

upaya-upaya kontribusi perbaikan aspek lingkungan, mulai dari 

efisiensi energi, penurunan emisi, pengurangan limbah B3 dan 

3R limbah padat non B3, efisiensi air dan penurunan beban 

pencemaran air, hingga perlindungan keanekaragaman hayati 

dan pemberdayaan masyarakat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
Integrated Terminal Gorontalo adalah salah satu 

Integrated Terminal milik PT Pertamina Patra Niaga yang 

terletak di Jalan Yos Sudarso No. 6, Kelurahan Tenda, 

Kecamatan Hulonthalangi, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo. 

Integrated Terminal Gorontalo dibangun sejak tahun 1978 dan 

mulai beroperasi sejak tahun 1980 dengan nama Terminal BBM 

Gorontalo. Dan sejak November tahun 2019 penamaan 

Terminal BBM Gorontalo berubah menjadi Fuel Terminal 

Gorontalo. Pada tahun 2024 Fuel Terminal Gorontalo berubah 

menjadi Integrated Terminal Gorontalo. Integrated Terminal 

Gorontalo memiliki 3 proses utama yaitu penerimaan, 

penyimpanan dan penyaluran. 

1. Tahap Penerimaan 

Pada tahap penerimaan Integrated Terminal Gorontalo 

menerima suplai minyak dari dari RU V Balikpapan, 

Integrated Terminal Bitung dan Fuel Terminal Baubau 

melalui kapal tanker yang diterima melalui jetty. 
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Gambar  5. Proses Bisnis IT Gorontalo 

 

2. Tahap Penyimpanan 

Tahap penyimpanan suplai minyak dilakukan di tangki 

timbun. Total tangki timbun yang dimiliki oleh Integrated 

Terminal Gorontalo sebanyak 11 tangki timbun dengan 

kapasitas total 18.850 Kilo Liter dan Troughputs Tahun 

2021 sebesar 205.491 Kilo Liter. 

3. Tahap Penyaluran 

Pada tahap penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) 

berupa Pertalite, Pertamax, Avtur, Kerosene, Biosolar 

dan Dexlite. Wilayah penyaluran BBM dari Integrated 

Terminal Gorontalo meliputi SPBU di daerah Gorontalo 

khususnya daerah kota Gorontalo, Kab. Bone Bolango, 

Kab. Gorontalo, Kab. Gorontalo Utara, Kab. Pohuwato 

dan Kab. Boalemo Utara. Serta menyalurkan Bahan 
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Bakar Minyak Penerbangan (BBMP) yakni Avtur untuk 

keperluan penerbangan baik itu penerbangan komersil 

maupun non komersil ke DPPU Djalaludin. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 
 
 
 

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung 

merupakan salah satu unit bisnis dari PT Pertamina Patra 

Niaga Regional Sulawesi yang terletak di Kota Bitung, Provinsi 

Sulawesi Utara. PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal 

Bitung mulai dibangun sejak tahun 1968 dan mulai 

dioperasikan pada tahun 1969. PT Pertamina Patra Niaga 

Integrated Terminal Bitung memiliki luas lahan operasional 

sebesar 81.915 m2     dengan status sengketa. Integrated 

Terminal Bitung terletak pada koordinat 1°26ô29.68òLS dan 

125°11ô7.426òBT. 

 

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung 

memiliki komitmen dalan meningkatkan kinerja perusahaan 

menjadi lebih baik, sehingga memiliki upaya-upaya dalam 

meningkatkan kualitas kinerja dari standar kepatuhan yang 

telah dilakukan yaitu dengan ikut berpartisipasi pada penilaian 

lingkungan yaitu PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan dengan peringkat Hijau sejak 2011 sampai 

tahun 2019. Selain itu, PT Pertamina Patra Niaga Integrated 

Terminal Bitung juga mendapatkan pencapaian internal berupa 

 
 
 



 

 

 
POSE (Pertamina Operation Service Excellence) Gold pada 

tahun 2019 hingga 2021. 

 

Gambar  6. Proses Bisnis IT Bitung 

 

Proses utama pada kegiatan PT Pertamina Patra Niaga 

Integrated Terminal Bitung meliputi penerimaan, penimbunan 

dan penyaluran produk BBM. Kegiatan operasional PT 

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung mencakup 

distribusi ke seluruh provinsi Sulawesi Utara dengan jumlah 

SPBU yang disupply mencapai 70 lokasi. Kapasitas tangki 

untuk menampung semua produk BBM Pertamina mencapai 45 

juta liter. Rata-rata loading/bulan premium sebanyak 9.900 KL, 

Biosolar sebanyak 15.400 KL, Pertamax sebanyak 3.700 KL 

dan Kerosene sebesar 4.100 KL. PT Pertamina Patra Niaga 

 
 



 

 

 
Integrated Terminal Bitung menerina minyak melalui jalur laut 

yang berlokasi di pinggiran pantai Bitung. Dan untuk moda 

transportasi yang digunakan untuk penyaluran BBM terdiri dari 

3 jenis moda yaitu mobil tangki, pipa dan kapal. 

 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 
 
 
 

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar 

merupakan salah satu bagian dari PT Pertamina Patra Niaga 

Regional Sulawesi yang terletak di Kelurahan Ujung Tanah, 

Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi 

Selatan, Negeri Para Daeng ï Kota Makassar. PT Pertamina 

Patra Niaga Integrated Terminal Makassar di dirikan pada tahun 

1925 oleh STANVAC dan mulai di operasikan sejak tahun 1960 

dengan status sewa lahan dari PT Pelindo IV Cabang Makassar 

dengan lahan seluas 67.799 m2 dan perairan 21.099 m2 dan 

total penyaluran BBM 2 juta KL (kilo Liter). Hal ini menjadikan 

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar 

sebagai Integrated Terminal dengan sales terbesar di wilayah 

Indonesia Timur. 

 

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar 

memiliki tahapan kegiatan meliputi Penerimaan, Penimbunan 

dan Penyaluran BBM. 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
1. Tahap Penerimaan 

BBM yang di terima berasal dari Refinery Unit dan Fuel 

Terminal yang lain. Proses pengiriman BBM dilakukan 

menggunakan kapal tanker menuju IT Makassar. 

2. Tahap penimbunan 

BBM yang di terima akan di ditimbun pada 23 unit 

tangki timbun yang dimiliki oleh Integrated Terminal 

Makassar. 

3. Tahap Penyaluran 

BBM yang telah di timbun pada tangki timbun 

kemudian disalurkan ke 391 lembaga penyalur di 11 

kabupaten/kota di wilayah Sulawesi Selatan dengan 

menggunakan mobil tangki, kapal atau pipanisasi (ke 

AFT Hasanuddin). 

 

Produk yang dikelolah oleh PT Pertamina Patra Niaga 

Integrated Terminal Makassar meliputi Premium, Pertamax, 

Pertamax Turbo, Pertalite, Pertamina Dex, Dexlite, BioSolar, 

Avtur dan LSFO, HSFO dengan kapasitas produksi mencapai 

78.798 KL untuk BBM (Bahan Bakar Minyak) dan 1.800 MT 

untuk LPG. PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal 

Makassar menjadi ñjantung dan main hubò di bidang 

penyediaan energi BBM wilayah Indonesia Timur di kalangan 

masyarakat maupun industri dengan penjualan BBM terbesar 

di wilayah Indonesia Timur dengan penjualan mencapai rata-

rata 7 juta Kiloliter per tahun. 

 
 
 



 

 

 
PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar 

memiliki komitmen untuk menjaga kualitas operasional 

perusahaan saling berkesinambungan, meningkatkan upaya 

pengelolaan lingkungan hidup, dan memberi dampak kontribusi 

positif di masyarakat sekitar. Sehingga untuk menjaga kualiatas 

operasional perusahaan PT Pertamina Patra Niaga Integrated 

Terminal Makassar memiliki struktur manajemen perusahaan 

yang bertujuan untuk memaksimalkan tujuan dan komitmen 

untuk menjaga kualitas operasional perusahaan. Seperti 

memiliki tim LCA, tim efisiensi energi, tim Penurunan emisi, tim 

pengurangan limbah B3, tim 3R limbah padat non B3, tim 

efisiensi air dan penurunan beban pencemar air, tim 

perlindungan keanekaragaman hayati, tim sistem manajemen 

lingkungan dan tim pemberdayaan masyarakat. 
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Keanekaragaman hayati merupakan hal yang penting 

dalam upaya perlindungan lingkungan dan keberlanjutan. 

Konservasi tanaman merupakan salah satu upaya penting dalam 

menjaga keberlanjutan ekosistem dan keanekaragaman hayati. 

Kebun Raya merupakan institusi utama konservasi ex situ 

tumbuhan di Indonesia yang fungsinya makin penting dalam upaya 

melestarikan tumbuhan Indonesia. Dengan berbagai koleksi 

tanaman langka dan endemik, Kebun Raya berperan krusial dalam 

upaya pelestarian keanekaragaman hayati. Kebun Raya 

merupakan salah satu pusat konservasi dan penelitian tanaman 

yang sangat krusial di Indonesia. Tanaman-tanaman endemik dan 

langka, yang menjadi kekayaan hayati penting, sering kali terancam 

punah akibat kerusakan habitat dan praktik pertanian yang tidak 

berkelanjutan. Keberadaan tanaman koleksi di kebun raya perlu 

dijaga pertumbuhannya agar keberadaannya tetap lestari.  

Kebun Raya Pucak merupakan salah satu dari delapan 

kebun raya yang ada di Pulau Sulawesi (Purnomo et al., 2020). 

Kebun Raya Pucak memiliki luas total 120 Ha yang terletak di area 

Sulawesi Selatan tepatnya pada kecamatan Tompobulu, Kabulaten 

Maros. Pengelola dari Kebun Raya Pucak merupakan UPTD Kebun 

Raya Pucak, Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan.  

 

 

 

 

 



 

 

 

Area Kebun Raya Pucak yang berdekatan dengan area tempat 

tinggal penduduk yang berprofesi sebagai peternak yang 

menimbulkan peningkatan kunjungan kedatangan tidak hanya 

manusia tetapi juga hewan ternak, salah satunya sapi ternak milik 

warga setempat. Kawanan sapi ternak akan diarahkan pada area 

terbuka dengan kondisi areal rerumputan yang luas. Pihak 

operasional memanfaatkan sapi ternak untuk mengurangi rumput-

rumput liar yang menjadi hama. Disisi lain, sapi ternak akan 

memproduksi kotoran dan membuangnya sembarang pada area 

Kebun Raya Pucak, termasuk pada jalan-jalan utama didalam area 

Kebun Raya Pucak. Hal ini tentu akan menganggu pengunjung dan 

menimbulkan bau tidak sedap akibat sanitasi lingkungan yang 

memburuk diakibatkan oleh kotoran sapi.  

Berdasarkan Permasalahan di atas Maka PT Pertamina 

Patra Niaga AFT Hasanuddin  melakukan koordinasi dengan 

UPTD Kebun Raya Pucak untuk pemanfaatan kotoran sapi dan 

rumput liar sebagai pupuk organik melalui hasil pengolahan secara 

mandiri pada areal Kebun Raya Pucak Guna memenuhi nutrisi 

tanaman koleksi yang disebut dengan program ñEco-Cycleò. Akan 

dilakukan penanaman untuk menambah tanaman koleksi dengan 

menggunakan pupuk eco-cycle sebagai sumber nutrisi utama bagi 

tanaman baru dan tanaman yang telah eksisting sebelumnya. 

Dengan penerapan eco-cycle, limbah organik yang tidak terkelola 

pada mulanya dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi pupuk bulanan dalam upaya pengelolaan Kebun Raya 

Pucak. Dengan demikian, akan tercipta ekonomi sirkular dan sistem 

daur ulang ekologis berbasis lokal pada pada sistem pengelolaan 

dan pemanfaatan Kebun Raya Pucak.  

Kebun Raya Pucak secara rutin melakukan pemotongan 

rumput setiap minggunya. Dengan luas kurang lebih 80 ha, rumput 

hasil potongan bisa mencapai satu ton setiap bulannya. Rumput ini 

biasanya langsung dibuang, ataupun dimanfaatkan pengelola 

untuk pakan ternaknya. Namun, pemanfaatan sebagai pakan 

ternak tidak secara drastis mengurangi volumenya sehingga 

limbah hanya ditumpuk di area pembuangan .  

 

 



 

 

Kebun Raya Pucak juga menjadi tempat singgah bagi sapi-sapi 

milik masyarakat yang dilepasliarkan oleh pemiliknya. Kedatangan 

sapi-sapi tersebut setiap harinya meninggalkan kotoran pada area 

kebun raya. Setiap pagi, pengelola kebun raya harus 

membersihkan kotoran ini , khususnya apabila letaknya berada di 

sepanjang jalan utama. Melimpahkan kedua limbah organik ini 

memberikan peluang bagi pemanfaatannya sebagai pupuk 

kompos. Dengan  supply  pupuk dari pusat yang terbatas, 

pengelola diberikan intervensi oleh Pertamina Patra Niaga 

Aviation Fuel Terminal Hasanuddin  untuk memanfaatkan 

kedua limbah organik  menjadi pupuk kompos sebagai penunjang 

perawatan tanaman koleksi. Inovasi ini sangat dekat dengan 

kegiatan harian pengelola serta belum pernah dilakukan 

sebelumnya oleh Pengelola Kebun Raya Pucak  maupun unit 

konservasi di Kabupaten Maros. 

Sebelum Program ini dilakukan, Limbah organik yang tidak 

dimanfaatkan seperti kotoran sapi dan rumput liar akan dibiarkan 

tanpa pengelolaan lanjutan. Limbah Rumput akan dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak tetapi masih menyisakan timbulan rumput 

yang belum dapat terkelola secara efektif.  Disisi lain, Pihak 

pengelola juga mengalami kekurangan pupuk untuk merawat 

tanaman koleksi sehingga perlu pengadaan pupuk tambahan yang 

tentunya membutuhkan dana. Dengan penerapan eco-cycle di area 

Kebun Raya Pucak dapat memenuhi konsumsi pupuk tahunan 

serta memanfaatkan limbah organik tidak terkelola menjadi produk 

yang dapat dimanfaatkan kembali.   

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 7. Gambaran Skematis Sebelum Program Inovasi 
(Kondisi Awal) 



 

 

 

 
 

Gambar 8. Gambaran Skematis Setelah Program Inovasi 

Program Inovasi Aplikasi Eco-Cycle  untuk Peningkatan 

Produktivitas Tanaman Koleksi di Kebun Raya Pucak Maros 

adalah tipe inovasi pemanfaatan hingga terbentuk siklus 

keberlanjutan yang termasuk dalam perubahan sistem. Hal ini 

karena perubahan yang dilakukan melalui program ini tidak hanya 

pada internal AFT Hasanuddin, tetapi juga memiliki dampak yang 

lebih luas bagi masyarakat hingga dapat menciptakan siklus 

perputaran dalam pemanfaatan limbah organik. Selain 

pengaplikasian pada area AFT Hasanuddin, pada program ini 

memberikan manfaat kepada komunitas sekitar melaui pelatihan 

kepada masyarakat untuk pembuatan pupuk kompos dari bahan 

kotoran sapi dan rerumputan. Program inovasi ini selama 

pelaksanaannya menjadi wujud kolaborasi berkelanjutan antara 

perusahaan, lembaga konservasi, dan warga lokal, dengan tujuan 

akhir mencapai pelestarian dan pengembangan ekosistem yang 

sehat. 

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas 

lingkungan berupa penambahan spesies baru baik berupa flora 

maupun fauna seperti yang ada di lokasi Kebun Raya. 



 

 

No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 

Jumlah 

Individu 

Satuan 

Flora 

1 Clerodendrum 

paniculatum 

Bunga 

Pagoda 

23 Batang 

2 Codiaeum 

variegatum 

Puring 27 Batang 

Fauna 

1 Papilio blumei Kupu-kupu 

sayap burung 

38 Ekor 

2 Euploea spp. Kupu-kupu 

gagak 

30 Ekor 

3 Malayophyton 

reticulatus 

Ular saca 

batik 

35 Ekor 

4 Ahaetulla prasina Ular pucuk 35 Ekor 

 

Adapun kegiatan penanaman yang dilakukan bersamaan dengan 

program eco-cycle dengan tujuan menambah tanaman koleksi 

yang berada di Kebun Raya Pucak oleh tim koordinator 

keanekaragaman hayati, sebagai berikut:



 

 

No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 

Jumlah 

Individu 

Satuan 

Flora 

1 Diospyros Blanco Kayu arang 4 Batang 

2 Mangifera spp. Pohon Mangga 2 Batang 

3 Lagerstroemia 

speciosa 

Pohon Bungur 2 Batang 

4 Tamarindus indica Pohon Asam 

Jawa 

3 Batang 

5 Alstonia scholaris Pohon Pule / 

Kayu Gabus 

3 Batang 

6 Psidium guajava Pohon Jambu 

Biji 

3 Batang 

7 Flacourtia rukam Pohon Rukam 3 Batang 

8 Annona muricata Pohon Sirsak 2 Batang 

9 Leea rubra Bunga Ki 

Sambang 

Merah 

2 Batang 

Program Inovasi Aplikasi Eco-Cycle untuk Peningkatan 

Produktivitas Tanaman Koleksi di Kebun Raya Pucak Maros ini 

memberikan dampak penghematan yang didekati dari biaya 

pembelian pupuk kimia yang harus dibeli masyarakat untuk 

perbaikan unsur tanah di lokasi area Kebun Raya. 

Perhitungan Penghematan sebagai berikut: 

¶ Rata-rata Kebutuhan pupuk kebun raya = 1500 kg/bulan 

¶ Supply pupuk dari pusat                        = 100 kg/bulan 

¶ Harga pupuk rata-rata per 50 kg                = Rp 200.000 

Nilai Absolut Pemanfaatan Limbah   

=(Jumlah Rerumputan + Jumlah Kotoran sapi) x 6 bulan 

= (1000 kg +  10 kg) x 6 bulan 

= 1010 kg x 6 bulan  



 

 

= 6,06 ton 

Dengan ini, perusahaan dapat melakukan penghematan pada 

perhitungan berikut: 

Estimasi Biaya penghematan   

= Nilai Absolut x biaya pupuk 

= 6060 kg x (Rp 200.000 :  50kg)  

= Rp 24.240.000 

Kekurangan pupuk ditutup dengan tidak dipupuk atau pemilihan 

tanaman yang sangat membutuhkan pupuk. 

Perhitungan Daya Serap Emisi Karbon  

1. Perhitungan Potongan Rumput 

-  Potensi emisi anaerob: 

¶ Metana(CH4)  :4ï6 kg CHϞ/ton rumput basah  

(tanpa pengolahan) 

¶ Konversi ke COϜe : 1 kg CHϞ å  27,2 kg COϜe 

¶ Berat limbah rumput : 1 ton  = 1.000 kg per bulan 

¶ Emisi dari 1 ton rumput  =  5 kg CHϞ Ĭ 27,2 

= 136 kg COϜe/bulan 

= 1,63 ton COϜe/tahun 

2. Kotoran Sapi (10 kg per bulan) 

-  Sumber emisi dominan:  

¶ CHϞ dari pembusukan kotoran, apabila dibiarkan pada areal 

terbuka 

¶ Est  emisi : 1 kg kotoran sapi å 0,17 kg COϜe  (untuk sistem 

terbuka tanpa pengolahan) 

¶ Emisi dari 10 kg kotoran  = 10 kg Ĭ 0,17 kg COϜe 

=  1,7 kg COϜe per bulan 

= 20,4 kg COϜe per tahunga 

Total Emisi Tidak Diolah 

 =  1,63 ton COϜe +  20,4 kg COϜe 

= ~1,65 ton COϜe/tahun  

 

Selain dampak lingkungan dan efisiensi biaya, Inovasi Eco-Cycle 

juga memiliki nilai tambah pada aspek lain, seperti: 

a) Perubahan Sistem pada pengelolaan limbah organik 

(rerumputan, kotoran sapi) menjadi produk kompos untuk 

pengelolaan kebun Raya Pucak.  



 

 

Dalam aspek LCA, berpengaruh pada sistem waste dan 

berpengaruh pada sistem Four Types of Wasted Value 

yaitu pada Wasted Embedded Value dengan melakukan 

perubahan Product Use. 

b) Meningkatkan kesadaran dan partisipasi pegawai serta 

masyarakat sekitar terhadap pengelolaan limbah organik. 

c) Mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia ataupun 

pupuk dari pusat (supply) dan mendorong penggunaan pupuk 

organik yang ramah lingkungan. 

d) Memberikan nilai tambah bagi Kebun Raya Pucak sebagai 

pusat edukasi lingkungan dan konservasi tanaman (eco-

eduwisata). 

 

 

 

Produk Kompos Objek Pemberian Kompos 

 

 

Lokasi dan Objek 
Pemberian Kompos 

Kawanan Sapi di Area Kebun 
Raya Pucak 

  

 
Gambar 9. Dokumentasi Program 

 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan kantor PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal 

Parepare masih menghadapi berbagai tantangan ekologis yang 

cukup signifikan. Area kantor saat ini didominasi oleh permukaan 

keras seperti beton dan aspal yang memiliki daya serap panas 

tinggi serta tidak mendukung keberadaan vegetasi alami. Kondisi 

ini memicu meningkatnya suhu mikroklimat di sekitar area kerja, 

menurunkan tingkat kenyamanan lingkungan, serta berpotensi 

menambah konsumsi energi pendingin ruangan. Selain itu, 

minimnya vegetasi alami menyebabkan rendahnya kelembaban 

udara yang dapat berdampak pada kualitas ekosistem lokal. 

Keterbatasan ruang hijau juga mengurangi fungsi ekologis penting, 

seperti penyerapan karbon, penyaringan polutan, dan penyediaan 

habitat alami bagi flora maupun fauna khas Sulawesi. 

Ruang terbuka hijau yang tersedia pun masih bersifat 

ornamental dan belum merepresentasikan keanekaragaman 

hayati Sulawesi yang dikenal memiliki tingkat endemisitas tinggi. 

Hal ini menjadikan kawasan kantor kurang memiliki nilai ekologis 

dan kurang berkontribusi terhadap pelestarian spesies asli daerah. 

Di sisi lain, limbah organik yang dihasilkan dari aktivitas kantor 

masih belum dikelola secara optimal. Limbah tersebut cenderung 

terbuang begitu saja tanpa pemanfaatan yang berarti, sehingga 

berpotensi menambah beban lingkungan serta mengurangi 

peluang terciptanya siklus sumber daya yang berkelanjutan. 

 

 

 



 

 

Kondisi-kondisi tersebut menggambarkan adanya 

permasalahan mendasar dalam pengelolaan lingkungan kantor, 

yaitu kurangnya integrasi antara aspek keanekaragaman hayati, 

efisiensi pemanfaatan sumber daya, dan pengelolaan limbah 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah 

terobosan yang tidak hanya berfungsi sebagai penghijauan 

semata, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas ekosistem lokal, 

mendukung pelestarian spesies endemik, memanfaatkan limbah 

organik secara produktif, serta menciptakan lingkungan kantor 

yang lebih sehat, nyaman, dan ramah terhadap keberlanjutan. 

Kompos mampu mengurangi timbulan sampah organik 

sekaligus menurunkan emisi gas rumah kaca, meningkatkan 

kualitas tanah melalui perbaikan struktur, kandungan bahan 

organik, dan aktivitas mikroba, serta diproduksi dengan biaya lebih 

rendah karena memanfaatkan limbah yang tersedia (Kumar et al., 

2021). Penggunaan biodrip pupuk cair komposting dari sisa 

makanan dan limbah organik lainnya, diharapkan dapat menjadi 

solusi yang lebih ekonomis dan berkelanjutan untuk masalah ini 

(Rashid et al., 2019)



 

 

Asal-usul ide inovasi Wallacea Palm Heaven berangkat dari 

keprihatinan terhadap kondisi lingkungan kantor PT Pertamina 

Patra Niaga Fuel Terminal Parepare yang didominasi permukaan 

keras dan minim vegetasi alami. Situasi tersebut tidak hanya 

menciptakan suhu tinggi dan kelembaban rendah, tetapi juga 

mengurangi keberadaan ruang hidup bagi flora dan fauna lokal. 

Sementara itu, ruang terbuka hijau yang ada belum mampu 

mewakili kekayaan keanekaragaman hayati khas Sulawesi yang 

memiliki tingkat endemisitas tinggi. 

Melihat adanya tantangan tersebut, lahirlah gagasan untuk 

mengintegrasikan aspek konservasi keanekaragaman hayati 

dengan pengelolaan lingkungan kantor secara berkelanjutan. 

Inovasi Wallacea Palm Heaven merupakan pionir yang tidak 

ditemukan dalam industri sejenis berdasarkan buku Best Practice 

dalam Inovasi tahun 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, dan 

2023 yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK). Kebaruan dan keunikan program Wallacea 

Palm Heaven terletak pada penggabungan konservasi spesies 

endemik. 

Dari sinilah muncul ide untuk memanfaatkan Palem 

Wallacea sebagai elemen utama, bukan hanya sebagai 

penghijauan, tetapi juga sebagai simbol identitas ekologis 

Sulawesi. Konsep ini kemudian diperkaya dengan pengelolaan 

limbah organik kantor menjadi cair komposter yang diintegrasikan 

dengan sistem irigasi tetes (Biodrip Wallacea). Dengan demikian, 

inovasi ini lahir dari kombinasi kebutuhan ekologis, peluang 

pemanfaatan sumber daya internal (limbah organik), serta 

dorongan untuk menghadirkan solusi yang belum pernah 

diterapkan sebelumnya dalam lingkup industri serupa. 

Sebelum Inovasi, lingkungan kantor PT Pertamina Patra 

Niaga Fuel Terminal Parepare masih didominasi permukaan keras 

seperti beton dan aspal, dengan vegetasi alami yang sangat 

terbatas. Kondisi ini menyebabkan suhu mikroklimat meningkat, 

kelembaban rendah, serta ketiadaan habitat bagi flora dan fauna 

lokal. Ruang terbuka hijau yang ada hanya bersifat ornamental dan 

belum mencerminkan keanekaragaman hayati khas Sulawesi.  

 
 



 

 

Di sisi lain, limbah organik dari aktivitas kantor belum diolah secara 

optimal, sehingga hanya menjadi sampah yang menambah beban 

lingkungan tanpa memberikan nilai tambah. 

Sesudah Inovasi, melalui program Wallacea Palm Heaven, 

kawasan kantor mengalami transformasi ekologis. Penanaman 

palem Wallacea sebagai spesies endemik Sulawesi tidak hanya 

memperkaya ruang hijau, tetapi juga berfungsi sebagai habitat 

mikro, penyerap karbon alami, dan identitas ekologis perusahaan. 

Inovasi ini dipadukan dengan sistem irigasi tetes Biodrip Wallacea 

yang memanfaatkan cair komposter dari limbah organik kantor, 

sehingga penyiraman dan pemupukan dapat dilakukan secara 

bersamaan (fertigasi) dengan lebih efisien. Perubahan ini 

menjadikan limbah organik yang sebelumnya terbuang kini 

bermanfaat bagi kesuburan tanah dan kesehatan tanaman, 

sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang lebih sejuk, ramah 

lingkungan, dan berkelanjutan. Program Wallacea Palm Heaven 

menghadirkan konservasi palem endemik Wallacea sekaligus 

pengelolaan limbah organik berbasis fertigasi, menjadikannya 

model lanskap industri yang hijau, efisien, dan berkelanjutan. 

 

Gambar 10. Gambaran Skematis Sebelum Program Inovasi 

(Kondisi Awal) 



 

 

 
Gambar 11. Gambaran Skematis Setelah Program Inovasi 

Program inovasi Wallacea Palm Heaven adalah tipe inovasi 

Perubahan Sistem  pada aspek Suistainable City karena program 

ini mengubah dan meningkatkan proses internal perusahaan 

dalam pengelolaan penghijauan dan pemanfaatan limbah (melalui 

irigasi tetes dan pemupukan cair), sehingga proses operasional 

menjadi lebih efisien dan berkelanjutan. Fokusnya bukan hanya 

efisiensi material, tapi bagaimana cara kerja dan pengelolaan 

sumber daya dioptimalkan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

inovasi cocok dengan kriteria ñPerubahan Sistemò  karena tidak 

mengubah sistem atau sub sistem yang sudah ada, melainkan 

membuat elemen baru, untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman palem. Program ini mencakup pemanfaatan sisa limbah 

organik dari sisa makanan dan daun kering maupun rumput yang 

mampu meningkatkan pertumbuhan pohon palem yang ditanam 

secara optimal. Seluruh kegiatan ini dilaksanakan di Area 

Konservasi Depot Fuel Terminal Parepare, sehingga menciptakan 

efek positif yang lebih luas terhadap ekosistem dan lingkungan di 

wilayah tersebut. 

 

 



 

 

 
Dengan demikian, program ini tidak hanya ditujukan untuk 

kepentingan internal PT Pertamina Patra Niaga FT Parepare, 

melainkan juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

upaya pelestarian keanekaragaman hayati flora di Area 

Konservasi Depot Fuel Terminal Parepare dan memberikan 

manfaat kepada pekerja area perkantoran. Program inovasi ini 

selama pelaksanaannya menjadi wujud kolaborasi berkelanjutan 

antara perusahaan, lembaga konservasi, dan masyarakat 

perkantoran, dengan tujuan akhir mencapai pelestarian dan 

pengembangan ekosistem yang sehat. 

Inovasi ini memberikan dampak yaitu meningkatkan kualitas 

dan kuantitas pertumbuhan pohon palem yang terdiri dari 550 

pohon palem yang di tanam dengan sistem pemupukan biodrip 

dari pupuk cair komposting.  

Inovasi Wallacea Palm Heaven memberikan dampak 

penghematan atau penurunan biaya terhadap pertumbuhan 

tanaman yang dilakukan dengan penggunaan pupuk organik 

komposting mandiri dari sisa limbah organik. Perhitungan 

penghematan adalah sebagai berikut:  

 
Item Qty  Kebutuhan 

Auksin  

Harga/liter  Total  

Sebelum program inovasi  

Pupuk 

sintetis 

550 

pohon 

1500 ml (1,5 

liter) 

Rp. 67.000 1,5 × Rp. 

67.000 = Rp. 

107.200 

Setelah program inovasi  

Pupuk 

kompos 

550 

pohon 

1500 ml (1,5 

liter) 

Rp. 13.696 1,5 × Rp. 

13.696 = Rp. 

20.544 

 
Penghematan yang dilakukan dari penggunaan pupuk cair organik 

kompos yaitu pengurangan pembelian pupuk sintetis sebesar 

81% atau setara Rp. 86.656/bulan  



 

 

 Rp. 86.656 x 12 = Rp. 1.039.872. Jadi penghematan per tahun 

program inovasi WALLACEA PALM HAVEN  sebesar Rp. 

1.039.872,-. 

Sebelum dilakukan penerapan program pertumbuhan 

tanaman palem yang kurang stabil karena tidak ditambahkan zat 

pengatur tumbuh. Setelah dilakukan program perluasan 

penanaman pohon palem dengan kombinasi metode pemupukan 

tanaman palem dengan biodrip pupuk cair kompos dari sisa limbah 

organik memberikan dampak pertumbuhan palem semakin subur 

sehingga mengalami perbaikan kualitas lingkungan. Berikut tabel 

penanaman pohon palem spesies jenis tanaman baru : 
No. Nama Ilmiah Nama Lokal Jumlah 

Batang 

Satuan 

1 Palem Rhopaloblaste 
Ceramica 

Palem Seram 50 Individu (Batang) 

2 Palem Licuala Grandis Palem Kipas 50 Individu (Batang) 

3 Palem Areca Vestiarea 

Giseke 

Palem Merah 50 Individu (Batang) 

4 Palem Livistona 

Robinsoniana Becc 

Palem Robinson 50 Individu (Batang) 

5 Palem Livistona Inermis R. 

Br 

Palem Livistona 

Australia 

50 Individu (Batang) 

6 Palem Livistona Hasselti Palem Livistona Jawa 50 Individu (Batang) 

7 Palem Livistona Chinensis Palem Kipas Cina 50 Individu (Batang) 

8 Palem Verschaffeltia 

Splendida 

Seychelles Stilt Palm 50 Individu (Batang) 

9 Palem Pinanga Caesia 

Blume 

Palem Pinang Biru 50 Individu (Batang) 

10 Alstonia Scolaris Kayu Gadung 50 Individu (Batang) 

11 Gustavia Augusta Pohon Putri Salju 50 Individu (Batang) 

Jumlah Jenis 11 Individu (Batang) 

Jumlah Individu 550 Individu (Batang) 

 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12. Dokumentasi Kegiatan Program 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wilayah pesisir di sekitar Fuel Terminal Poso menghadapi 

tantangan lingkungan yang semakin kompleks, terutama semakin 

banyaknya tambak yang baru dibuka di pesisir pantai 

menyebabkan kenaikan muka air laut yang berdampak langsung 

terhadap kawasan pesisir, termasuk abrasi, intrusi air laut ke 

tanah, dan potensi kerusakan ekosistem pantai. Jika tidak 

ditangani, kondisi ini dapat mengancam infrastruktur operasional 

di wilayah pesisir serta mengganggu aktivitas sosial dan ekonomi 

masyarakat sekitar. Mangrove merupakan solusi alami dan efektif 

dalam menghadapi permasalahan tersebut. Akar mangrove yang 

rapat berfungsi sebagai penahan gelombang dan pengikat 

sedimen, sehingga mampu melindungi garis pantai dari abrasi 

serta menyerap emisi karbon. Oleh karena itu, program inovasi 

Sobat Mangrove Maroso sangat tepat sebagai solusi persoalan 

diatas. 

Asal usul dari perusahaan meluncurkan program Sobat 

Mangrove Maroso adalah sebagai upaya mitigasi risiko kenaikan 

air laut yang disebabkan karena pembukaan tabak. Mangrove 

yang ditanam yaitu spesies Rhizophora sp., dan Avicennia sp., di 

bagian pesisir pantai yang terdampak. Penanaman mangrove 

merupakan solusi alami dan efektif dalam menghadapi 

permasalahan kenaikan air laut.  

Kegiatan dilakukan bersama karyawan, masyarakat pesisir, 

apparat setempat, dan mitra lingkungan. Lokasi penanaman dipilih 

berdasarkan tingkat kerawanan abrasi dan potensi keberhasilan 

tumbuh. Monitoring dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi 

tingkat hidup bibit dan dampaknya terhadap garis pantai. 



 

 

Program inovasi Sobat Mangrove Maroso merupakan pionir 

yang tidak ditemukan dalam industri sejenis berdasarkan Buku 

Best Practice dan Inovasi Tahun 2020, 2021, 2022, dan 2023 

yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia. 

Pada tahap sebelumnya, Tim Keanekaragaman Hayati PT 

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso hanya melakukan 

penanaman mangrove saja tanpa melalui kajian terlebih dahulu. 

Dengan penerapan program inovasi Sobat Mangrove Maroso 

melibatkan metode baru dalam penanaman dan jenis mangrove 

yang ditanam. Kajian yang dilakukan diharapkan dapat 

memperbaiki survival rate dari tanaman mangrove yang ditanam. 

Selain itu, dalam program Sobat Mangrove Maroso juga 

melibatkan masyarakat dalam kegiatan perencanaan, 

penanaman, dan monitoring. 

Gambar 13. Skema Sebelum Program (Kondisi Awal) 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14. Skema Setelah Program  

Program Inovasi Sobat Mangrove Maroso adalah contoh 

tipe inovasi penambahan komponen yang menarik karena 

merupakan bentuk process improvement atau peningkatan proses 

dalam penggunaan metode penanaman mangrove. Pada inovasi 

ini dilakukan penanaman mangrove terencana (2.000 pohon) 

dengan pemilihan jenis sesuai kondisi ekologi, monitoring 

pertumbuhan, serta melibatkan masyarakat pesisir. Metode yang 

digunakan dalam penanaman mangrove ini adalah metode 

vegetatif klonal. Metode ini dilakukan dengan memotong bagian 

dahan atau cabang muda dari pohon mangrove kemudian 

langsung ditanam secara vertikal di area pasang surut, tanpa 

harus melalui pembibitan atau penyemaian propagul. Dengan 

metode ini penanaman mangrove dapat dilakukan secara massal 

karena tidak memerlukan pembibitan sehingga dapat mencapai 

hasil yang lebih optimal dan berdampak positif pada lingkungan. 

Inovasi Sobat Mangrove Maroso memberikan dampak 

perbaikan kualitas lingkungan berupa penambahan spesies dan 

individu sebesar 3000 batang tanaman mangrove pada Tahun 

2024. 

 

 



 

 

 

Program Inovasi Sobat Mangrove Maroso memberikan 

nilai guna tidak langsung berupa serapan karbon dengan nilai 

ekonomi sebesar Rp 10.698.786 pada tahun 2024. Perhitungan 

penghematan adalah sebagai berikut :  

¶ Total stock karbon = 131,79 Tc  

¶ Harga per ton carbon = US$5 (Kurs US$1 = Rp. 16.236,11) 

= Rp 81.180,56  

(sumber harga mengacu pada tren harga pasar karbon 

yang diterbitkan oleh Worldbank 2020)  

Penghematan Tahun 2024 = 131,79 Tc x Rp 81.180,56 = 

Rp 10.698.786  

 

Inovasi ini tidak hanya memberikan dampak positif pada 

kualitas lingkungan melalui penanaman mangrove dalam upaya 

pencegahan abrasi, tetapi juga memiliki nilai tambah yang 

signifikan dalam hal perubahan perilaku. Perubahan perilaku 

yang dimaksud adalah peningkatan kesadaran dan kepedulian 

masyarakat, khususnya di kalangan karyawan PT Pertamina Patra 

Niaga Fuel Terminal Poso. Inovasi ini telah berhasil 

membangkitkan perhatian yang lebih besar terhadap kondisi 

pesisir. Selain itu, Program inovasi ini juga berkontribusi terhadap 

capaian SDGs tujuan ke-14, yaitu ñMengkonservasi dan 

Memanfaatkan Secara Berkelanjutan Sumber Data Maritim, Laut, 

dan Samudera untuk Pembangunan yang Berkelanjutanò 

khususnya pada target 14.2: ñPada tahun 2020, mengelola dan 

melindungi ekosistem laut dan pesisir secara berkelanjutan untuk 

menghindari dampak buruk yang signifikan, termasuk dengan 

memperkuat ketahanannya, dan melakukan restorasi untuk 

mewujudkan lautan yang sehat dan produktif.ò 



 

 

  

Foto bersama peserta 
penanaman mangrove 
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Gambar 15. Dokumentasi Kegiatan Program 

 
 
 
 
 



 

 

 

 
 
 



 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mangrove merupakan ekosistem pesisir yang unik dan 

berharga dengan berbagai manfaat ekologis dan lingkungan. 

Berbagai manfaat tersebut diantaranya yaitu sebagai pencegah 

erosi pantai, menjadi habitat dan keanekaragaman hayati, filtrasi 

air, menjadi sumber makanan dan bahan dasar bagi banyak biota 

laut, pengendalian banjir dan tsunami, pengikat karbon, dan lain 

sebagainya. Namun, manfaat tersebut dapat maksimal pada 

mangrove dengan ukuran tertentu saja. Pada umumnya 

diperlukan waktu 4 hingga 7 tahun agar bibit mangrove yang telah 

ditanam memiliki ukuran ideal dan berdampak pada lingkungan.  

Mengingat lamanya waktu yang diperlukan untuk 

mendapatkan manfaat dari mangrove, tidak jarang bibit mangrove 

yang telah ditanam tidak berhasil tumbuh. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai faktor mulai dari ketersediaan nutrisi sampai gangguan 

sampah yang disebabkan oleh manusia. Desa Tongo merupakan 

salah satu Desa yang berada di kabupaten Bone Bolango dan 

pernah memiliki hutan mangrove. Namun, seiring waktu kondisi 

hutan mangrove di Desa Tongo berangsur-angsur memburuk 

yang diakibatkan oleh faktor alam dan aktivitas masyarakat yang 

saat itu belum teredukasi secara optimal tentang pentingnya 

keberadaan hutan mangrove di desa mereka. Kondisi ini sangat 

mempengaruhi hasil tangkapan ikan nelayan-nelayan lokal yang 

semakin lama semakin membutuhkan jarak yang lebih jauh dari 

bibir pantai Desa Tongo saat melaut.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo 

sebagai perusahaan yang bergerak dalam distribusi minyak dan 

gas di Provinsi Gorontalo memiliki komitmen untuk berpartisipasi 

dalam upaya peningkatan keanekaragaman hayati dan kualitas 

lingkungan melalui program-program TJSL (Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan) perusahaan. Oleh sebab itu, PT 

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo menjadikan 

Mangrovia sebagai salah satu program TJSL perusahaan yang 

berfokus pada pengembalian hutan mangrove di Desa Tongo. 

Namun, dalam prakteknya, program ini mengalami beberapa 

hambatan diantaranya yaitu rusaknya bibit mangrove yang 

ditanam akibat sampah laut dan arus gelombang air laut. Untuk itu 

diperlukan langkah konkrit untuk mengatasi hal tersebut. 

Gagasan awal dari inovasi ini muncul dari tim konservasi 

yang memulai prosesnya dengan melakukan identifikasi lokasi 

bersama instansi terkait, yaitu Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bone Bolango. Setelah lokasi ditentukan, PT Pertamina Patra 

Niaga Integrated Terminal Gorontalo bersama Dinas Lingkungan 

Hidup dan kelompok konservasi setempat mengadakan rapat 

koordinasi untuk merencanakan tahapan pelaksanaan dan 

menentukan waktu pelaksanaan program. 

Program ñMangrovia ï Penggunaan Pagar Bambu Persegi 

sebagai Pelindung Bibit Mangroveò menjadi inisiatif pelopor yang 

belum ditemukan dalam industri serupa, sebagaimana ditunjukkan 

dalam buku  publikasi Best Practice Inovasi  yang diterbitkan 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

pada tahun 2017 hingga 2023.  

Pada sistem lama, bibit mangrove yang ditanam di kawasan 

konservasi dibiarkan tumbuh secara alami tanpa adanya upaya 

inovatif untuk melindungi proses pertumbuhannya. Akibatnya, 

banyak bibit mengalami kerusakan yang disebabkan oleh sampah 

laut dan kuatnya arus gelombang. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
Gambar 16. Skema Inovasi Mangrovia ï Penggunaan Pagar 

Bambu Persegi Sebagai Pelindung Bibit Mangrove 

 

Pada sistem baru, adapun key activities dari program 

Mangrovia adalah pemasangan pagar bambu berbentuk persegi 

empat di sekitar bibit mangrove. Pagar ini berfungsi sebagai 

pelindung fisik yang menghalangi sampah laut agar tidak langsung 

mengenai tanaman muda tersebut. Perlindungan ini sangat 

penting, karena sampah tidak hanya menghambat pertumbuhan, 

tetapi juga bisa mematahkan batang mangrove dan menyebabkan 

kematian. Selain memberikan perlindungan, pagar bambu juga 

membantu menjaga kebersihan perairan di sekitar area 

penanaman dengan mencegah penumpukan sampah. Pagar ini 

dipasang melingkar mengelilingi setiap bibit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEBELUM PROGRAM :  

 

SESUDAH PROGRAM : 

 

 

  Bibit tanaman mangrove 
   

Penanaman mangrove di 

area konservasi Desa 
Tongo, Kabupaten Bone 
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Proses pembersihan area 

tanam dari sampah    
Penanamn bibit mangrove di 

area konservasi 

 

 

 
Pemasangan pagar kayu 

persegi pada masing-masing 
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Program inovatif ñMangrovia ï Penggunaan Pagar Bambu 

Persegi sebagai Pelindung Bibit Mangroveò termasuk dalam 

kategori inovasi berbasis perubahan subsistem. Hal ini 

disebabkan oleh cakupan dampaknya yang tidak terbatas pada 

lingkungan internal PT Pertamina Patra Niaga IT Gorontalo, tetapi 

juga meluas ke masyarakat di sekitar area konservasi Mangrove 

Desa Tongo, Kabupaten Bone Bolango, melalui kegiatan 

konservasi tanaman mangrove. 

Dalam pelaksanaannya, program ini melibatkan 

pemasangan pagar bambu berbentuk persegi empat di sekitar 

bibit mangrove. Fungsi utama pagar ini adalah sebagai 

penghalang fisik untuk mencegah sampah laut mengenai 

langsung bibit yang baru ditanam. Perlindungan ini sangat vital 

karena sampah tidak hanya menghambat pertumbuhan, tetapi 

juga berpotensi mematahkan batang bibit sehingga menyebabkan 

kematian tanaman. Selain memberikan perlindungan langsung, 

pagar bambu juga berperan dalam menjaga kebersihan perairan 

di sekitar area konservasi dengan mengurangi akumulasi sampah.  

Pemasangan pagar dilakukan secara mengelilingi setiap 

bibit mangrove. Seluruh rangkaian kegiatan tersebut berlangsung 

di area konservasi Mangrove Desa Tongo, Kabupaten Bone 

Bolango, dan memberikan dampak positif yang luas terhadap 

kondisi ekosistem serta kualitas lingkungan setempat. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya ditujukan untuk 

mendukung kepentingan internal perusahaan, tetapi juga 

berkontribusi besar terhadap pelestarian keanekaragaman hayati 

mangrove serta memberikan manfaat nyata bagi masyarakat 

sekitar. Inisiatif ini juga mencerminkan bentuk kolaborasi 

berkelanjutan antara PT Pertamina Patra Niaga IT Gorontalo, 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bone Bolango, dan warga 

lokal, dengan tujuan utama menjaga serta mengembangkan 

ekosistem pesisir secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Inovasi ñMangrovia ï Penggunaan Pagar Bambu Persegi 

Sebagai Pelindung Bibit Mangroveò dapat melindungi bibit 

mangrove. Pagar ini berfungsi sebagai penghalang fisik agar 

sampah laut tidak langsung mengenai bibit, karena sampah tidak 

hanya menghambat pertumbuhan tetapi juga berpotensi 

mematahkan batang mangrove hingga menyebabkan kematian. 

Selain memberikan perlindungan, pagar bambu juga berperan 

dalam menjaga kebersihan perairan di sekitar lokasi penanaman 

dengan mencegah penumpukan sampah. Pagar tersebut 

dipasang melingkupi area bibit mangrove agar pertumbuhannya 

lebih optimal. 

Output program yang diharapkan pada tahun kedua ini yaitu 

bertambahnya bibit mangrove yang berhasil hidup seluas 1 Ha. 

Efek kegiatan ini akan tetap berlanjut setelah program ini selesai 

sebab Mangrovia merupakan program yang tidak hanya menyasar 

pertumbuhan mangrove tetapi juga kesadaran dan perilaku 

masyarakat Desa Tongo. Dengan demikian, program Mangrovia 

memilki dampak jangka panjang khususnya pada lingkungan di 

Desa Tongo. 

Program MANGROVIA ï Penggunaan Pagar Bambu 

Persegi Sebagai Pelindung Bibit Mangrove ini memberikan 

dampak nilai guna penghematan biaya pembelian bibit 

mangrove. Program MANGROVIA dalam pelaksanaannya 

dilakukan 2 kali monitoring untuk memantau jumlah dari bibit 

mangrove yang berhasil tumbuh. Dengan adanya pengaplikasian 

pagar bambu menaikan probabilitas hidup bibit mangrove 

sebanyak 50%, sehingga Perusahaan dapat melakukan 

penghematan ekonomis sebesar Rp 2.025.000 pada tahun 2025. 

Perhitungan penghematan adalah sebagai berikut: 

Total Biaya Pembelian Bibit Mangrove Sebelum Program  

¶ Biaya pembelian Mangrove Bakau Hitam 

= Total kebutuhan Mangrove x harga bibit 

= 900 batang x Rp 1.500 

= 1.350.000 

¶ Biaya pembelian Mangrove Bakau Tandok 

= Total kebutuhan Mangrove x harga bibit 

= 900 batang x Rp 3.000 

= 2.700.000 



 

 

 

 

 

¶ Total biaya pembelian Mangrove untuk 1 Ha  

= Biaya pembelian Mangrove Bakau Hitam + Biaya 

pembelian Mangrove Bakau Tandok 

= Rp 1.350.000 + Rp 2.700.000 

= Rp 4.050.000 

Total Biaya Pembelian Bibit Mangrove Setelah Program  

¶ Biaya pembelian Mangrove Bakau Hitam 

= Total kebutuhan Mangrove x harga bibit 

= 450 batang x Rp 1.500 

= 675.000 

¶ Biaya pembelian Mangrove Bakau Tandok 

= Total kebutuhan Mangrove x harga bibit 

= 450 batang x Rp 3.000 

= 1.350.000 

¶ Total biaya pembelian Mangrove untuk 1 Ha  

= Biaya pembelian Mangrove Bakau Hitam + Biaya 

pembelian Mangrove Bakau Tandok 

= Rp 675.000 + Rp 1.350.000 

= Rp 2.025.000 

Penghematan tahun 2025   

= Total pembelian mangrove sebelum program - Total pembelian 

mangrove setelah program 

= Rp 4.050.000 - Rp 2.025.000 

= Rp 2.025.000 

Inovasi ñMangrovia ï Penggunaan Pagar Bambu Persegi 

sebagai Pelindung Bibit Mangroveò memberikan nilai tambah 

berupa perubahan positif dalam perilaku masyarakat Desa Tongo, 

Kabupaten Bone Bolango. Melalui program ini, pengetahuan 

masyarakat tentang teknik budidaya mangrove meningkat, 

khususnya dalam menerapkan metode inovatif untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman tersebut. Selain itu, inisiatif ini turut 

mendorong peningkatan kepedulian terhadap pelestarian 

keanekaragaman hayati, baik di kalangan masyarakat lokal 

maupun karyawan PT Pertamina Patra Niaga IT Gorontalo.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Kegiatan pemasangan pagar bambu persegi tidak hanya 

menjadi langkah perlindungan fisik bagi bibit mangrove, tetapi juga 

menjadi sarana edukasi dan kolaborasi dalam menjaga ekosistem 

pesisir secara berkelanjutan. 

 
Gambar 1 7. Bibit mangrove yang rusak akibat sampah di laut 

 

Gambar 18. Proses Pemasangan pagar bambu untuk melindungi bibit mangrove 

 
Gambar 19. Kegiatan Coastal Clean-Up Area Konservasi 

 

 

 

 

 

 


